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ABSTRAK
Iris Sudarti, 2022, Skripsi. Variasi Mengajar Bahasa Indonesia Oleh Guru
Bahasa Indonesia di SMAN Se-Kecamatan Bengkalis

Kebosanan pada dasarnya keadaan yang tidak ingin dialami setiap orang
dalam kehidupan ini.Perasaan bosan tidaklah menyenangkan bagi siapa saja. Kalau
setiap hari kita:-memakan makanan yang sama terus menerus yang akhirnya nanti
akan berujung pada kebosanan.Demikian juga pada dunia pendidikan khususnya
dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan dalam proses pembelajaran
menggunakan variasi mengajar dan tidak menoton dalam proses pembelajaran.Hal
ini diharapkan agar siswa :tidak: menjadi-bosan; lebih perhatian, tidak mengantuk
dalam proses pembelajaran sehingga nantinya tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan efektif.Proses pembelajaran terjadinya variasi mengajar guru dapat
ditunjukkan dengan adanya perubahan gaya mengajar, media yang digunakan
berganti-ganti, dan ada perubahan dalam pola interaksi antara guru-siwa, siswa-
guru, dan siswa-siswa. Penggunaan variasi dalam mengajar ditujukan kepada
perhatian siswa, motivasi dan belajar siswa. Tujuan peneltian adalah untuk
mendeskripsikan,dan menganalisis interpretasi variasi pembelajaran yang telah
dikembangkan oleh guru. Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan dalam penelitian ini adalah
pendekatan = kuantitatif yang berkaitan dengan wvariasi mengajar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia oleh guru SMAN Se- Kecamatan
Bengkalis.Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara wawancara,
observasi dan_dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif persentase dengan
cara menghitung nilai respenden dan masing-masing aspek atau sub variable,
merekap nilai, dan menghitung ‘nilai“rata- rata. Hasil penelitian diketahui bahwa
rata-rata tingkat variasi dalam melakukan perubahan adalah 82.3 persen, berada
pada tingkat kategori baik. Kemampuan guru dalam memusatkan perhatian dalam
menyampaikan materi berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 87
persen. kemampuan guru dalam membuat kesenyapan sejenak dalam
menyampaikan materi berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 84,7 persen.
Kemampuan guru mengadakan kotak dalam._menyampaikan materi berada pada
kategori baik dengan nilai“rata-rata 86,5 persen, kemampuan guru melakukan
gerakan badan dan mimik dalam menyampaikan materi berada pada kategori baik
dengan nilai rata-rata 83,3 persen, kemampuan guru melakukan gerakan badan dan
mimik dalam menyampaikan materi berada pada kategori baik dengan nilai rata-
rata 86,1 persen, kemampuan guru dalam menggunakan media audio dalam
menyampaikan materi berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 66,8
persen, kemampuan guru menggunakan media audio visual dalam menyampaikan
materi berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 70,0 persen.
kemampuan guru menggunakan pola interaksi dalam menyampaikan materi berada
pada kategori baik dengan nilai rata-rata 71,7 persen, kemampuan guru

vii
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menggunakan variasi kegiatan dalam menyampaikan materi berada pada kategori
sangat baik dengan nilai rata-rata 86,3 persen. Dapat disimpulkan variasi mengajar
bahasa Indonesia di SMAN Se-Kecamatan Bengkalis berada pada kategori baik.
Sehingga hipotesis dapat diterima.

Kata Kunci  : Vari
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BAB | PENDAHULUAN
Latar Belakang dan Masalah

1.1 Latar Belakang

perlu ada varic Ir pahan dalam variasi
mengajar, media yang @ akan be erubahan dalam pola

interaksi antara : . maka ri yang diaja ‘akan bersifat alamiah

dan tidak

masing sesuai dengan latar belakang kehidupan sebelum mereka menjadi guru.
Djamarah dan Zain (2013:112) mengungkapkan “Latar belakang
pendidikan dan pengalaman mengajar adalah dua aspek yang mempengaruhi

kompetensi seorang guru di bidang pendidikan dan pengajaran”. Guru pemula
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dengan latar belakang pendidikan keguruan lebih mudah menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekolah karena sudah dibekali dengan seperangkat teori

sebagai pendukung pengabdiannya. Guru bukan berlatar belakang pendidikan

2ndorong bagi
keberha pelajar sisw ar .18 ukakan tujuan
variasi me

1)

2)
3)
4)

5) erupa motivasi

materi pelajran dari guru. Jika mereka menyenangi materi yang diajarkan, maka
perhatian mereka akan terfokus pada materi yang disampaikan oleh guru, tetapi
jika materi yang diajarkan tidak sesuai dengan pola pikir mereka, maka dapat kita

lihat dari gejala anak tersebut, contohnya malas memperhatikan guru, malas

10
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mencatat dan malas mendengarkan guru.
Kebosanan pada dasarnya keadaan yang tidak ingin dialami setiap orang

dalam kehidupan ini. Perasaan bosan tidaklah menyenangkan bagi siapa saja.

dalam proses
lebih perhatian,

antinya tujuan

ajar guru dapat
. yang digunakan

guru-siwa, siswa-

(pausing), (d) Kontak pandang,(e) Gerakan anggota badan, (f) Pindah posisi. ()
Variasi media bahan ajar, (h) Variasi interaksi.
Keanekaragaman dalam penyajian variasi gaya mengajar sangat diperlukan

agar kegiatan belajar tidak monoton. Asril (2016:86) menyatakan “ Inti tujuan

11
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proses pembelajaran variasi adalah menumbuh kembangkan perhatian dan minat
peserta didik agar belajar lebih baik”. Usman (2013:84) menyatakan tujuan dan

manfaat mengadakan variasi.

emu ﬂ gkah laku yang
a mengajar yang

) guna memberi

2 F g

nerima pelajaran

n angket dengan

btz \ Y

Guru Bahas esia dh, .S ama & pada tanggal 15
Januari 202( a.) neke, Herni,Merie
Rosita,Putri k e‘ an-pertanyaan Guru sudah
menggunakan varia n variasi apa yang sering

mengajar berlangsung guru sudah menggunakan variasi dalam kegiatan belajar
mengajar seperti variasi perubahan suara, pemberian waktu, kontak pandang,
gerakan anggota badan, dan variasi interaksi Guru sudah memerhatikan gaya
mengajar, dan juga pola interaksi. Berdasarkan observasi langsung yang penulis

lakukan masih terlihat Guru belum optimal untuk menggunakan vaiasi lainnya dan

12
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terlalu menoton terhadap satu variasi belajar saja dalam melakukan variasi
mengajar seperti variasi gaya mengajar, variasi menggunakan media dan bahan

pembelajaran serta variasi dalam pola interaksi. sehingga kurangnya keaktifan

penggunaan

Se-Kecamatan

nya pernah diteliti
oleh Nu ) -‘-1 ' ] elifian “Kemampuan

Hulu Kabupaten

yang akan penulis lakukan adalah sama-sama meneliti masalah kemampuan guru,

sedangkan perbedaannya adalah penulis meneliti jenis-jenis variasi yang dilakukan

oleh guru, sedangkan peneliti sebelumnya meneliti keseluruhan aspek pengajaran.
Penelitian relevan yang kedua yaitu Sariah (2011) dengan judul “Variasi

Mengejar Bagi Guru Bidang Studi Agidah Akhlak Madrasah Darussalam

13
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Bengkalis”. Masalah yang dikemukakan adalah (1) Bagaimana Variasi mengajar
guru bidang studi Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Daarussalam Bengkalis? (2)

Faktor- faktor apa yang mempengaruhi variasi mengajar guru bidang studi Akidah

akhlak t 8 ang : 1 Sil penghitungan

presentase asing : dan jawaban
“tidak”= 2 erlets ara re ':— asi mengajar kurang
litian, terdapat 7

dan 5 tergolong

hambatan-hambatan yang di alami guru bahasa Indonesia dalam mengadakan
variasi mengajar di kelas VIII SMP Negeri 2 Sawan?, (3) bagaimanakah usaha
guru bahasa Indonesia dalam mengatasi masalah yang di hadapi ketika
mengadakan variasi mengajar di kelas VIII SMP Negeri 2 Sawan?. Teori yang

digunakan adalah Djamarah dan Aswan.

14



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa hal yang menonjol
terkait dengan masalah yang diangkat, yakni: (1) variasi mengajar guru yang
meliputi gaya mengajar, hal yang paling menonjol adalah perubahan posisi.
Variasi penggunaan media dan_bahan ajar.yang paling menonjol adalah variasi
media pandang.Variasi pola interaksi yang paling menonjol adalah pola interaksi
satu arah. (2) hambatan yang paling menonjol dalam mengadakan variasi mengajar
adalah pola interaksi.” (3) usaha yang paling dilakukan guru dalam mengatasi
masalah adalah mengadakan diskusi kelompok. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama membahas mengenai
variasi mengajar guru, sedangkan perbedaannya adalah rumusan masalah serta
lokasi penelitian.

Penelitian lainnya adalah penelitian Niluh Gede Wahyuni Lestari, Wayan
Wendra, Made Astika, Dengan judul Variasiy Mengajar-Dalam Pembelajaran
Mengubah Pengalaman Pribadi Menjadi Naskah Drama Pada Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Melaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan variasi
mengajar yang digunakan guru dalam pembelajaran mengubah pengalaman
pribadi menjadi naskah drama pada siswa.kelas XI SMA Negeri 1 Melaya. Jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis kualitatif yang menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) variasi
mengajar yang ditampilkan guru sudah bervariasi terlihat dari sudah diterapkannya
komponen-komponen mengajar. (2) alasan di pilihnya variasi tersebut. (3)

kendala-kendala yang di hadapi oleh guru bersumber dari factor guru, siswa.

15
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Sarana, dan prasarana, lingkungan khususnya dalam pengorganisasian kelas dan
alokasi waktu.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis maupun

pembelajaran yang telah digunakan oleh Guru. Agar kegiatan proses

belajar mengajar lebih baik lagi Guru dapat menggunakan variasi mengajar

supaya peserta didik tidak bosan dan lebih aktif lagi dalam pembelajaran.

16
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1.3 Ruang Lingkup,Pembatasan dan penjelasan istilah

1.3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang berjudul “Variasi Pembelajaran oleh Guru Bahasa

penelitian
SMAN Se

Indonesia yang:c : lengingat banyaknya

mengajar bahasa Indonesia te ariasi suara, (2) memusatkan perhatian,
(3) membuat kesenyapan sejenak,(4) mengadakan kontak pandang, (5) variasi
gerak badan dan mimik, (6) mengubah posisi dengan bergerak, (7) variasi media
audio, (8) variasi media visual, (9) variasi pola interaksi, dan (10) variasi kegiatan.

Penelitian ini dibatasi agar peneliti tidak menyimpang dari masalah yang diteliti,

17
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yaitu hanyalah tentang variasi mengajar bahasa Indonesia oleh Guru Bahasa
Indonesia di SMAN Se-Kecamatan Bengkalis.

1.3.3 Penjelasan Istilah

ahpahaman..te itian ini, maka penulis

< Vhppawant 'o.‘
g .

baik untuk mencapai

dan  sebagainya)

1.3.3.5 Teknik adalah metode atau sistem mengerjakan sesuatu (Depdiknas
2008:1422)

1.3.3.6 Interaksi adalah suatu jenis tindakan atau aksi yang terjadi sewaktu dua
atau lebih objek mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain(Suyanto

2013:273)

18
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1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis dan Teori
1.4.1 Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian ini adalah bahwa Guru Bahasa Indonesia di

142

Majid (2013:261) menyatakan “Variasi mengajar adalah salah satu cara
membuat siswa tetap konsentrasi dan termotivasi, sehingga kegiatan pembelajaran
senantiasa berjalan dengan dinamis”. Sejalan dengan itu JJ .Hasibuan dan

Moedjiono (1995:64) juga menyatakan “Variasi mengajar adalah perbuatan guru

dalam kelas proses belajar mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan
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siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan

ketekunan, keantusiasan, serta berperan penting secara aktif”

Usman (2013:84) menjelaskan “Variasi mengajar adalah suatu kegiatan

proses pe

yang satu

Djamarah dan Zain (2
dibagi menjadi:

a) Variasi suara
Suara guru dapat bervariasi dalam itonasi, nada, volume, dan
kecepatan. Guru dapat mendramatisasi suatu peristiwa, menunjukkan hal-

hal yang dianggap penting, berbicara secara pelan dengan seseorang anak
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didik, atau berbicara secara tajam dengan anak didik yang kurang
perhatian, dan seterusnya.

b) Penekanan (focusing)

ckanan sef rti itu biasanya

ilakukan dengan

an menjadi suatu

2RANNNNY

menjadi lengkap.
d) Kontak Pandang

Bila guru berbicara atau berinteraksi dengan anak didik, sebaiknya
mengarahkan pandangannya keseluruh kelas, menetap mata setiap anak

didik untuk dapat membentuk hubungan yang positif dan menghindari
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hilangnya kepribadian. Guru dapat membantu anak didik dengan

menggunakan  matanya menyampaikan informasi, dan dengan

pandangannya dapat menarik perhatian anak didik.

pakan bagian

perhatian saja,

mengganggu.
h. Variasi Interaksi
Djamarah dan Zain (2013:171-172) mengemukakan variasi dalam pola
interaksi antara guru dengan anak didiknya memiliki rentangan yang bergerak

dari dua kutub, yaitu:

a) Anak didik bekerja atau belajar secara bebas tanpa campur tangan dari guru.
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b) Anak didik mendengarkan dengan pasif. Situasi didomisisli oleh
guru. Dimana guru berbicara kepada murid. Diantara kedua kutub itu hanya

memungkinkan dapat terjadi. Misalnya, gruu berbicara dengan.sekelompok kecil anak didik

g
‘E
v

‘; ﬂ' dut kegiatan anak
)

*-5..
< -
o

c

QO

2

QD

c

~

@

(@]

3

©

(@]

S

bekerja atau belajar bebas, atau dapat juga menciptakan kegiatan sendiri.

1.4.3.3 Keterampilan Mengadakan Variasi
Usman (2013:84) Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam

konteks proses interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi
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kebosanan murid sehingga dalam proses belajar mengajar, murid-murid senantiasa
menunjukkan ketekunan, antusisme serta penuh partisipasi.

1. Tujuan dan Manfaat

Aty

[a!
i

| ¥
[ 4
g
”
A7

b. Variasi harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan sehingga
tidak akan merusak perhatian siswa dan tidak mengganggu pelajaran.
c. Direncanakan secara baik, dan secara eksplisit dicantumkan dalam

rencana pelajaran atau satuan pelajaran.
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3. Komponen-komponen Keterampilan Mengadakan Variasi

1)

Penggunaan variasi suara (teacher voice) variasi suara adalah

perubahan suara dari keras menjadi lembut, tinggi menjadi rendah, dari

4)

Mengadakan kontak pandang dan gerak (eye contact and movement)
bila Guru sedang berbicara atau sedang berinteraksi dengan siswa,
sebaiknya menjelajahi seluruh kelas dan melihat ke mata murid-murid

untuk menunjukkan adanya hubungan yang intim dengan mereka.
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Kontak pandang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari
untuk mengetahui perhatian atau pemahaman siswa.

5 Gerakan badan mimik variasi dalam ekspresi wajah guru, gerakan

heran. Gerakan
isalnya dengan
endahkan kepala
digunakan untuk

k untuk menarik

6)

guru dalam menyajikan pelajaran di dalam kelas, biasakan bergerak
bebas, tidak kikuk atau kaku, dan hindari tingkah laku negatif.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan:

a) Biasakan bergerak bebas di dalam kelas. Gunakan untuk
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menenemkan rasa dekat kepada murid sambil mengontrol tingkah

laku murid.

b) Jangan membiaskan menerangkan sambil menulis sambil
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b) Pola guru-murid-guru: ada balikan (feedback) bagi guru, tidak ada

interaksi antar siswa (komunikasi sebagai interaksi).

penelitian ini berjumlah 9 orang guru Bahasa Indonesia di SMAN Se-Kecamatan

Bengkalis
1.5.2 Sampel

Penarikan atau pembuatan sampel dari populasi untuk mewakili populasi
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disebabkan untuk mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku
bagi populasi. Sugiyono (2015:118) menyatakan “Sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sampel pada penelitian ini

adalah 9 oran nsia di atan Bengkalis yaitu:
Vera i , anto, Rafita
Dewi, ' @g’\gﬁﬁ&‘iﬁ%l
o Ry
TABEL 2.1.1; - ENELITIAN
NO NDIDIKAN
' P = SI
r Suprapto | Sl
efiand W= = Sl
RafitaDewi | SI
erni Sl
di Sl
utri X Sl
W Sl
u S|
1.6 Metode P
1.6.1 Metode i -
Hariwijaya (2 ang penulis gunakan dalam
penelitian ini menggunakan if. Deskriptif adalah penelitian yang

hanya menguraikan situasi atau peristiwa. Dalam penulisan deskriptif, penulis
menerangkan suatu masalah atau gejala dengan memberikan deskripsi secara kasat
mata atau secara fisik tanpa mencari hubungan sebab- akibat antara hal-hal yang

digambarkan (Tinambunan, 2017:212).
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1.6.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian lapangan
(field research) dikaren

akan penelitian ini langsungsdi lakukan di lapangan yaitu

Q&

' A ) ) B )

berkaitan den Si-melr 100 ahasa Indonesia oleh
guru SM

merupaka mulai  dari

‘g\‘t{\\f!

Observasi yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek
yang akan diteliti agar penulis mengetahui dan mendapatkan data secara langsung
mengenai Variasi Mengajar Dalam Pembelajaran Guru Bahasa Indonesia di

SMAN Se-Kecamatan Bengkalis. Observasi awal penulis melakukan pada tanggal
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15 Januari 2020. Penulis mengamati situasi dan cara guru mengajar di SMAN Se-
Kecamatan Bengkalis. Dan penulis mendapatkan hasil bahwa terdapat beberapa

variasi mengajar yang guru lakukan dalam proses belajar mengajar di kelas.

dua orang ata

pendapat

teknik pe

untuk me
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INTRUMEN
PEMBELAJARAN

WAWANCARA
BAHASA

KECAMATAN BENGKALIS

VARIASI
INDONESIA OLEH GURU SMAN SE-

MENGAJAR DALAM

perhatian terhadap siswanya

No | Pertanyaan- pertanyaan
1. | Apakah guru sudah | lya, sudah.menggunakan variasi dalam
menggunakan variasi..mengajar.|-mengajar
dalam  pembelajaran  bahasa
indonesia?
2. | Guru  menggunakan  variasi | Guru menggunakan variasi mengajar
mengajar apa saja? dalam perubahan suara, menggunakan
media-bahan ajar, dan interaksi dalam
pola mengajar
3. | Bagaimana guru memusatkan | Guru dalam memusatkan perhatian

deengan penyampaian materi yang
mudah di mengerti serta dalam gaya
mengajar guru agar proses ngajar
mengajarnya lebih berjalan dengan
lancar

1.7.1.3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu teknik yang digunakan dalam mengumpulkan

data. Data dalam penelitian ini berupa data mengenai infermasi penelitian yang

sudah ada di tempat penelitian dan berupa foto-foto selama penelitian. Sumarta

(2013:87) menyatakan “Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung

dari tempat kejadian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,

laporan kegiatan, foto-foto, flim dokumentar, data yang relevan penelitian.”

Dokumentasi yang penulis gunakan berupa foto dan catatan saat proses belajar

mengajar guna memperkuat bukti penelitian yang dilakukan penulis.

1.7.2. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis data

model interaktif ialah sebagai berikut:
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1.7.2.1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari lapangan

dicatat dalam bentuk deskriptif kuantitatif melalui wawancara terstruktur dengan

an data yang
penelitian ini
menggunakan
igunakan untuk
menggambark cadaan ¢ ’ : ) intrumen dalam
penelitian
persentase an la langka : du 004:71-95) sebagai

berikut:

DP=DE x 100 %

Keterangan :
DP = Deskriptif Persentase

n = jumlah respon pada tiap komponen indikator, jumlah skor yang di dapat
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N

= jumlah responden total, jumlah skor maksimal.

Untuk menentukan

kategori deskriptif persentase (DP) yang diperoleh, maka

TABEL 01. RSENTASE
No
1
2
3 55 <% skor < 70 Cukup baik
4 40 <% skor < 55 Kurang baik
5 25 <% skor < 40 Sangat tidak baik
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BAB Il PENGOLAHAN DATA
Dalam bab ini dibahas tentang pengolahan data hasil penelitian yang

dilakukan di SMAN Se-Kecamatan Bengkalis. Merujuk kepada uraian yang telah

berjumlah sembilan g de ) a yang terlihat pada tabel 02
berikut:

TABEL 01: DAFTAR GURU YANG MENJADI SAMPEL PENELITIAN

NO SAMPEL NAMA GURU KELAS PENDIDIKAN
1 Merie Kosita XI Sl
2 Nurahim Suprapto X Sl
3 Indriati Refiana XI MIPA 15 Sl
4 Rafita Dewi XI MIPA D Sl
5 Herni Xl Sl
6 Dedi Siwanto XIl Sl
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NO SAMPEL NAMA GURU KELAS PENDIDIKAN
7 Putri Kadariah X Sl
8 Ahmad Husnul Kholki XIl Sl
9 Vera Yaneke Lumiu XI Sl

na, sehingga

para untuk

descriptor yang tampak, nilai 3 jika"hanya 3 deskriptor yang terlihat dan nilai 4

jika hanya 4 orang descriptor yang terlihat.
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Hasil pengamatan terhadap Sembilan orang guru SMAN Se-Kecamatan

Bengkalis dalam melakukan variasi mengajar dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 02: HASIL PENILAIAN VARIASI MENGAJAR BAHASA

INDONESIA OLEH GURU BAHASAINDONESIA DI SMAN
Se-Kecamatan BENGKALIS

No Indikator Sampel Pertemuan Jumlah % Kriteria
| WV Skor
1 Variasi Suara Sampel'l | 15 | 1571 /14 416 | 60 93.8% | Sangat Baik
Sampel2 | 14 | 12 | 12 |15 /53 82.8% | Baik
Sampel3 | 14 | 14 | 14 | 12 | 54 84.4% | Baik
Sampel4 | 12 | 12 | 13 113 | 50 78.1% | Baik
Sampel5 | 13 | 13 | 13 | 12 | 51 79.7% | Baik
Sampel 6 | 14 | 14 | 12 | 13 | 53 82.8% | Balk
Sampel 7 | 12 | 15 | 13 | 14 | 54 84.4% | Baik
Sampel'8 | 127 [ 12 | 14 [413"|"51 79.7% | Baik
Sampel9 | 12 |12 | 12 | 12 | 48 75.0% | Baik
2 Memusakan Perhatian Sampel1 | 16 1| 16 145 15¥ 64 95.3% | Sangat Baik
Sampel 2 | 14 | 13 | 15 | 12w|"54 84.4% | Baik
Sampel3° | 161 | 16.| 150 "15"| 62 96.9% | Sangat Baik
Sampel 4 | 14] | 14 | 14%| 22954 84.4% | Balk
Sampel5 | 16 | 16 | 15| 14 | 61 95.3% | Sangat Baik
Sampel6 | 13 | 14 | 15 | 13 | 55 85.9% | Sangat Baik
Sampel 7 | 11 | 16 | 12 | 13 | 52 81.3% | Baik
Sampel 8 | 11 | 12 | 12 | 12 | 47 73.4% | Baik
Sampel9 | 14 1147714 4 13 |55 85.9% | Sangat Baik
3 Membuat Kesenyapan Sampgld al 15 ety 18, Tl bl 1BRINEE 84.4% | Baik
Sampel 27| 14 L1414 | 11 | 53 82.8% | Balk
Sampel3 | 15 | 15 | 14 | 14 | 58 90.6% | Sangat Baik
Sampel4 | 12 | 12 | 12 | 12 | 48 75.0% | Baik
Sampel5 | 15 | 15 | 14 | 12 | 56 87.5% | Sangat Baik
Sampel 6 | 14 | 14 | 12 | 14 | 54 84.4% | Balk
Sampel 7 | 15 | 15 | 13 | 14 | 57 89.1% | Sangat Baik
Sampel8 | 15 | 14 | 12 | 13 | 54 84.4% | Baik
Sampel9 | 16 | 13 | 12 | 13 | 54 84.4% | Baik
4 Mengadakan Kontak Sampel 1 | 16 | 15 [ 14 |15 | 60 93.8% | Sangat Baik
Pandang Sampel2 | 13 | 13 |16 | 13 | 55 85.9% | Sangat Baik
Sampel 3| 16 15 | 15 | 15 | 61 95.3% | Sangat Baik
Sampel 4 | 15 15 | 14 | 13 | 57 89.1% | Sangat Baik
Sampel 5 | 15 15 | 14 | 13 | 57 89.1% | Sangat Baik
Sampel 6 | 15 16 | 14 | 13 | 58 90.6% | Sangat Baik
Sampel 7 | 12 | 16 | 13 | 12 | 53 82.8% | Baik
Sampel 8 | 14 13 |13 | 14 | 54 84.4% | Baik
Sampel9 | 11 | 9 10 | 13 | 43 67.2% | Cukup Baik
5 Variasi Gerakan badan Sampel 1 | 16 15 | 14 | 16 | 61 95.3% | Sangat Baik
dan mimik Sampel2 | 15 | 10 | 13 | 14 | 52 81.3% | Baik
Sampel3 | 16 | 14 | 14 | 13 | 57 89.1% | Sangat Baik
Sampel 4 | 12 12 |12 | 13 | 49 76.6% | Baik
Sampel 5 | 14 14 | 13 | 13 | 54 84.4% | Baik
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Sampel 6 | 14 | 13 | 11 | 11 | 49 76.6% | Baik

Sampel 7 | 15 | 16 | 12 | 13 | 56 87.5% | Sangat Baik

Sampel8 | 15 | 14 | 13 | 13 | 55 85.9% | Sangat Baik

Sampel 9 | 11 | 12 | 13 | 11 | 47 73.4% | Baik

Mengubah Posisi dgn Sampell | 16 | 16 | 13 | 15 | 60 93.8% | Sangat Baik

bergerak Sampel 2 | 14 12 | 15 | 15 | 56 87.5% | Sangat Baik

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Baik

Baik
Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Cukup Baik

Baik

Baik

Cukup Baik

Cukup Baik
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2.2 Analisis Data

Analisis data dilakukan terhadap hasil observasi yang dilakukan terhadap

Variasi mengaj donesia, variasi_.n nakan media dan bahan
XIl SMAN Se-
dikator, untuk

menggunakan

(@]
QD
=] o
5 <
= g
§ =1
)
5
B,

Kriteria

Sampel 1 Sangat Baik
Sampel 2 Baik
Sampel 3 Baik
Sampel 4 Baik
Sampel 5 Baik
Sampel 6 14 14 12 13 53 82.8% | Baik
Sampel 7 12 15 13 14 54 84.4% Baik
Sampel 8 12 12 14 13 51 79.7%  Baik
Sampel 9 12 12 12 12 48 75.0% Baik

RATA-RATA 82.3%  Baik
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Berdasarkan hasil observasi terhadap variasi mengajar pada indikator
melakukan perubahan dengan empat kali pengamatan diketahui bahwa rata-rata

tingkat variasi dalam melakukan perubahan berada pada tingkat kategori baik.

Secara umum.. variasi melakukan perubahan variasi..mengajar dalam
mengajarkan bahasa Indonesia di SMAN Se-Kecamatan Bengkalis dapat dilihat
dari bagaimana guru, yang bersangkutan menciptakan suasana yang tidak kaku.
Dalam indikator perubahan variasi suara, guru dapat melakukan perubahan nada
suara mereka. Disamping itu dengan memberikan tekanan pada kata-kata tertentu
dapat mendorong siswa untuk focus pada materi yang disampaikan. Untuk dapat
melakukan penekanan pada kata-kata tertentu, perubahan nada suara tentu harus
didukung dengan adanya kelancaran dalam berbicara.

Dengan penggunaan intonasi suara yang baik, dengan intonasi suara yang
tidak menoton yang bisa berakibai siswa mengantuk. Selain-itu dalam memberikan
nasehat kepada siswa, guru harus dapat melakukannya dengan baik dengan
memberikan tekanan pada kata-kata tertentu agar siswa bisa berubah untuk lebih
focus terhadap materi yang disampaikan. Misal dalam menghadapi siswa tidak
memperhatikan materi yang sedang diajarkan, maka guru dalam hal menggunakan
suara dengan intonasi yang tinggi untuk memperingatkan agar siswa yang
bersangkutan kembali untuk memperhatikan materi yang sedang diajarkan.
Sebaliknya dalam melakukan pendampingan pembelajaran dalam kelompok, maka

guru harus menggunakan intonasi suara yang lembut atau dengan volume suara

40



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

yang rendah.

2.2.1.2 Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru kelas X,XI,XIl SMAN Se-
Kecamatan Bengkalis berdasarkan pada indikator memusatkan perhatian

Kriteria

Sampel 1 Sangat Baik
Sampel 2 Baik
Sampel 3 Sangat Baik
Sampel 4 Baik
Sampel 5 Sangat Baik
Sampel 6 3 Sangat Baik
Sampel 7 11 16 12 13 52 81.3% Baik
Sampel 8 11 12 12 12 47 73.4% | Baik
Sampel 9 14 14 14 13 55 85.9% | Sangat Baik

RATA-RATA 87.0% Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi terhadap Variasi mengajar bahasa Indonesia
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oleh guru SMAN Se-Kecamatan Bengkalias pada indikator memusatkan perhatian
yang dilakukan dengan empat kali pertemuan diperoleh data rata kemampuan guru
dalam memusatkan perhatian dalam menyampaikan materi berada pada kategori

sangat baik dengan nilar rata-rata 87 persen.

Pemusatan perhatian untuk menarik perhatian murid dapat dilakukan guru
secara verbal atau dengan kalimat melalui peringatan dengan meminta siswa untuk
memperhatiakan guru disaat menjelaskan pelajaran, saat kegiatan diskuisi maupun
ketika ada siswa yang sendang memberiakn presentasi terhadap sebuah materi atau
menjelaskan jawaban pertanyaan yang diberikan. Pemusatan perhatian juga dapat
dilakukan guru dengan menjelasan ulang setelah siswa.membacakan materi yang
ada pada buku atau penjelasan ulang materi setelah melakukan tanyajawab dengan
siswa. Lebih lanjut pemusatan perhatian dilaukan dengan memberikan penekanan
suara dalam berbicara dengan. tujuan memfokskan atau menarik perhatian siswa
yang sedang diajar.

Salah satu keahlian guru dalam memusatkan perhatian adalah memberikan
pertanyaan spontan kepada siswa yang sedang melamun atau yang kurang
memperhatiakan materi yang sedang.diajarkan. Pertanyaan ini diberikan agar
siswa yang bersangkutan dapat kembali memperhatikan materi yang diajarkan.
Disamping itu dengan memberikan pertanyaan spontan atau pertanyaan yang
berulang juga dapat membantu siswa lain dalam menyerap materi yang sedang

diajarkan. Salah satu kendala yang dihadap oleh guru dalam memusatkan perhatian
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saat porses mengajar adalah kurang tepatnya memilih media dalam mendukung
proses pengajaran.

2.2.1.3 Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru kelas X,XI,XII SMAN Se-
Kecamatan_Bengkalis berdasarkan pada indikator membuat kesenyapan

pa-tiba ditengah-
a untuk berfikir,

guru me A men ; ati me kan jeda saat siswa
[} & M LY

Oleh Guru Bahasa
dengan indikator

Kriteria

Sampel 1 Baik
Sampel 2 Baik
Sampel 3 Sangat Baik
Sampel 4 Baik
Sampel 5 Sangat Baik
Sampel 6 . Baik
Sampel 7 15 15 13 14 57 89.1% = Sangat Baik
Sampel 8 15 14 12 13 54 84.4%  Baik
Sampel 9 16 13 12 13 54 84.4% Baik

RATA-RATA 84.7% Baik
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Berdasarkan hasil observasi terhadap variasi mengajar bahasa Indonesia
oleh guru SMAN Se-Kecamatan Bengkalias pada indicator membuat kesenyapan

yang dilakukan dengan empat kali pertemuan diperoleh data rata kemampuan guru

saat proses

selama pr elajar. Kesenyapan juga dilak : angsung tanyajawab
tentang mate

siswa term A % ’ ih dalam. sehir 3 an bisa diberikan

Penyampaian materi dengan mengarahkan pandangan yang mengahsilkan kontak
antara dan murid. Dalam indikator mengadakan kontak terdiri dari 4 dimensi atau
descriptor yang meliputi saat guru berbicara, pandangan guru tidak hanya pada

satu titik saja, saat bertenaya guru menatap mata siswa, guru melakukan kontak
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pandang saat menyampaikan materi pelajaran, dan guru menyentuh bahu siswa
saat ada yang kurang kosentrasi. Hasil peneltian indicator kontak disajikan pada

tabel 09 berikut:

Tabel 9 Variasi ndon as X, XI,XIl SMAN Se-

m “““"ﬁm a; .‘ adakan kontak
M )
: }.’,- h o Kriteria

0

) ¢
=
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Kontak pandang dalam proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru
SMAN Se- Kecamatan Bengkalias saat kegiatan belajar mengajar sudah

menyeluruh. Selain itu kontak pandang terhadap siswa tertentu dilakukan yaitu

I,XIl SMAN Se-
si gerakan badan
yang dilakukan

atu alat komunikasi

descriptor yang meliputi guru mengangguk, menggelang, saat ada siswa yang
salah dalam berbicara, guru berjalan mendekati atau menjauhi siswa, guru
membentuk tulis dan guru memasang wajah semangat. Hasil peneltian indikator

gerakan badan dan mimik pada tabel 10 berikut:
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Tabel 10 Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru kelas X,XI,XII SMAN Se-
Kecamatan Bengkalis berdasarkan pada indikator Gerakan badan dan

mimik
Pertemuan Ke
Sampel mo oy roul % Kriteria
Sampel 1 1 at . angat Baik
Sam 4 .3%
Samp t Baik
Sampe 2RSS \S 18 L.q
Sampel 1¢NN14 & k
Sampel 14 ik
Sampel ngat Baik
Sampel 8 ngat Baik
Sampel 9 il aik
A-R — ik
Be hasil observ. adap bahasa Indonesia
oleh guru am i ngadakan kotak yang
dilakukan at roleh kemampuan guru
melakukan imi % materi berada pada

kategori baik

Penerapan va

dan penuh semngat saat men

menunjukan ekspresi serius

guru juga menunjukan vairasi

mimik wajah senang dengan tersenyum jika siswa mendapat nilai bagus. Apabila

guru menasehati siswa, guru menunjukan ekspresi serius, namun seterlah itu guru

kembali menunjukan ekspresi wajah tersenyum kepada seluruh siswa.
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2.2.1.6 Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru kelas X,XI,XIl SMAN Se-
Kecamatan Bengkalis berdasarkan pada indikator variasi mengubah posisi

Variasi ¢ iberikan melalui g ngan dan badan untuk
menduk a t elain itu dalam
menje media, m menunjuk

RSITAS ISLA4p,
media a@@h\f\J j eﬁ@y Gerakan seperti itu
acungan ban siswa saat
kegiatan t S
Tabel 11 engaj 1asa esia ( 1,XIl SMAN Se-
alis sar:J_ga or mengubah posisi
| Perte
Samp | “ Kriteria
Sampel 1 il w % | Sangat Baik
Sampel 2 % | Sangat Baik
Sampel 3 Baik
Sampel 4 2 Sangat Baik
Sampel 5 85.9% Sangat Baik
Sampel 6 4% | Baik
Sampel 7 84.4%  Baik
Sampel 8 15 82.8% Baik
Sampel 9 13 50 78.1%  Baik
RATA- 86.1% Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi terhadap variasi mengajar bahasa Indonesia

oleh guru SMAN Se-Kecamatan Bengkalias pada indikator mengubah posisi

dengan bergerak yang dilakukan dengan empat kali pertemuan diperoleh data rata

kemampuan guru melakukan gerakan badan dan mimik dalam menyampaikan
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materi berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 86,1 persen.

Selama melakukan kegiatan proses belajar mengajar, Guru melakukan
perpindahan dari depan ke samping maupun ke belakang kelas saat menjelaskan
materi. Guru® juga jarang duduk saat menjelaskan materi, selain itu, guru
melakukan perpindahan posis dengan tujuan tertentu, yaitu saat siswa melakukan
diskusi secara berkelompok‘maupun saat siswa mengerjakan tugas individu.

Dalam menjelaskan materi pembelajaran, Guru telah melakukan
perpindahan posisi. Guru tidak selalu menjelaskan materi di depan kelas atau
selalu duduk saat menjelaskan. Sebab jika guru tidak melakukan perpindahan
posisi dan selalu menjelakan dengan posisi yang sama secara terus menerus selama
kegiatan pembelajaran, guru.akan sulit menguasai.kelas, siswa juga akan malas
menperhatikan guru teruma siswa yang duduk dikursi belakang karena siswa
merasa tidak ada pengawasan-atau, perhatian-guru. Secara keseluruhan guru tidak
mengalami permasalahan pada indikator mengubah posisi dengan bergerak

2.2.1.7 Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru kelas X,XI,XIl SMAN Se-
Kecamatan Bengkalis berdasarkan pada indikator variasi pola interaksi

Interaksi menurut Shaw. (2015), ‘falah suatu pertukaran antar pribadi yang
masingmasing orang menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam kehadiran
mereka dan masingmasing perilaku memengaruhi satu sama lain. Thibaut dan
Kelley (2015) mengemukakan interaksi sebagai suatu peristiwa saling
memengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, yang

kemudian mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi satu
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sama lain. Jadi interaksi yang dimaksud hubungan timbal balik antara dua orang
atau lebih dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran

secara aktif. Dalam proses interaksi tidak saja terjadi hubungan antara pihak-pihak

Sampel 3 ‘
Sampel 4 - 6| Baik
Sampel 5 — Cukup Baik
Sampel 6 Baik

Sampel 7 Baik

Sampel 8 Cukup Baik
Sampel 9 Cukup Baik

menggunakan pola interaksi da paikan materi berada pada kategori

baik dengan nilai rata-rata 71,7 persen.
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Penggunaan interaksi edukatif multi arah ini juga bermanfaat dalam
pembelajaran, supaya pembelajaran itu tidak tertuju pada satu arah
saja.Pembelajaran yang membosankan di dapati siswa jika hanya belajar pada satu
tujuan saja, satu arah, dari guru:Oleh.karena itu, untuk membuat suasana belajar
lebih baik maka guru perlu membuat model interaksi yang multi arah.Memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk menyampaikan pendapatnya. Dan hal ini
secara tidak langsung akan melatih mental anak didik dalam kehidupan.

Penggunaan interaksi edukatif multi arah ini juga bermanfaat dalam
pembelajaran;” supaya pembelajaran itu tidak tertuju.. pada satu arah
saja.Pembelajaran yang membosankan di dapati siswa jika hanya belajar pada satu
tujuan saja, satu arah dari guru.Oleh karena itu, untuk membuat suasana belajar
lebih baik maka guru perlu membuat model interaksi yang multi arah.Memberikan
kesempatan kepada anak/didik untuk' menyampaikan pendapatnya. Dan hal ini
secara tidak langsung akan melatin mental anak didik dalam kehidupan.

Penggunaan interaksi edukatif multi arah ini- juga bermanfaat dalam
pembelajaran, supaya  pembelajaran itu  tidak tertuju pada satu arah
saja.Pembelajaran yang membosankan.di dapati siswa jika hanya belajar pada satu
tujuan saja, satu arah dari guru.Oleh karena itu, untuk membuat suasana belajar
lebih baik maka guru perlu membuat model interaksi yang multiarah.Memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk menyampaikan pendapatnya. Dan hal ini

secara tidak langsung akan melatih mental anak didik dalam kehidupan.
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Penggunaan interaksi edukatif multi arah ini juga bermanfaat dalam
pembelajaran, supaya pembelajaran itu tidak tertuju pada satu arah

saja.Pembelajaran yang membosankan di dapati siswa jika hanya belajar pada satu

pendapatnya.
Dan ha ecara c ; c nental @ didik dalam
kehidupa
2.3 Inte
2.3.1 Vari

Hasil analisis data obst ari: engaje . Indonesia Oleh Guru
Bahasa Indonesia Be J rata-rata tingkat

variasi dala crubahan berada pada tir egori baik. Secara

sangat baik. Pemusatan perhatian untuk menarik perhatian murid dilakukan guru
secara verbal atau dengan kalimat melalui peringatan dengan meminta siswa untuk
memperhatiakan guru disaat menjelaskan pelajaran, saat kegiatan diskuisi maupun
ketika ada siswa yang sendang memberiakn presentasi terhadap sebuah materi atau

menjelaskan jawaban pertanyaan yang diberikan. Kemampuan guru dalam
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membuat kesenyapan sejenak dalam menyampaikan materi berada pada kategori
baik. Keheningan atau kesenyapan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran
yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi. Kesenyapan ini dilakukan
untuk menghadapi ketika ada.anak didik dalam proses belajar membuat keributan.

Dalammengadakan kontak dengan siswa saat menyampaikan materi berada
pada kategori baik. Kontak pandang dalam proses pembelajaran yang disampaikan
oleh guru Se-Kecamatan Bengkalis saat kegiatan belajar mengajar sudah
menyeluruh. Kemampuan guru melakukan gerakan badan dan mimik dalam
menyampaikan materi berada pada kategori baik: Penerapan variasi mimik
diberikan ‘guru dengan menunjukan ekspresi serius dan penuh semngat saat
menjelaskan..Selain itu guru juga menunjukan vairasi mimik wajah senang dengan
tersenyum jika siswa mendapat nilai bagus. Para guru melakukan perubahan posisi
dengan bergerak dalam menyampaikan materi, berada pada-kategori baik. Selama
melakukan kegiatan proses belajar mengajar, guru melakukan perpindahan dari
depan ke samping maupun ke belakang kelas saat menjelaskan materi. Guru juga
jarang duduk saat 'menjelaskan materi, selain itu, . guru melakukan perpindahan
posis dengan tujuan tertentu, yaitu saat siswa melakukan diskusi secara
berkelompok maupun saat siswa mengerjakan tugas individu.
2.3.2 Variasi dalam pola interaksi

Hasil analisis data observasi variasi pola interkasi diketahui bahwa
kemampuan para guru menggunakan pola interaksi dalam menyampaikan materi

berada pada kategori baik. Penggunaan interaksi edukatif multi arah ini juga
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bermanfaat dalam pembelajaran, supaya pembelajaran itu tidak tertuju pada satu
arah saja.Pembelajaran yang membosankan di dapati siswa jika hanya belajar pada

satu tujuan saja, satu arah dari guru. Oleh karena itu, untuk membuat suasana

belajar lebih b 3 en interaksi yang multi

PN ) TS S M W
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BAB Il KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang dapat diambil suatu
kesimpulan Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru bahasa Indonesia se-
kecamatan Bengkalis dapat disimpulkan sebagai berikut:

3.1.1 Hasil analisis data observasi Variasi mengajar bahasa Indonesia di SMAN
Se-Kecamatan Bengkalis dengan indicator variasi suara

Berdasarkan hasil observasi terhadap variasi- mengajar pada indicator
melakukan perubahan dengan empat kali pengamatan diketahui bahwa rata-rata
tingkat variasi dalam melakukan perubahan berada pada tingkat kategori baik.

3.1.2 Variasi. mengajar bahasa Indonesia oleh guru SMAN Se-Kecamatan
Bengkalis berdasarkan pada indikator memusatkan perhatian

Berdasarkan hasil observasi terhadap Variasi mengajar bahasa Indonesia
oleh guru SMAN Se-Kecamatan Bengkalias pada indikator memusatkan perhatian
yang dilakukan dengan empat-kali pertemuan-diperoleh data rata kemampuan guru
dalam memusatkan perhatian dalam menyampaikan materi berada pada kategori
sangat baik dengan nilai rata-rata 87 persen.

3.1.3 Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru kelas SMAN Se-Kecamatan
Bengkalis berdasarkan pada indikator membuat kesenyapan sejenak

Berdasarkan hasil observasi terhadap Variasi mengajar bahasa Indonesia
oleh guru SMAN Se-Kecamatan Bengkalias pada indicator membuat kesenyapan
yang dilakukan dengan empat kali pertemuan diperoleh data rata kemampuan guru
dalam membuat kesenyapan sejenak dalam menyampaikan materi berada pada

kategori baik dengan nilai rata-rata 84,7 persen.
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3.1.4 Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru kelas SMAN Se-Kecamatan
Bengkalis berdasarkan pada indikator mengadakan kontak

Berdasarkan hasil observasi terhadap Variasi mengajar bahasa Indonesia
olen guru SMAN Se=Kecamatan Bengkalias pada‘indikator mengadakan kotak
yang dilakukan dengan empat kali pertemuan diperoleh data rata kemampuan guru
mengadakan kotak dalam menyampaikan materi berada pada kategori baik dengan
nilai rata-rata 86,5 persen.

3.1.5 Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru kelas SMAN Se-Kecamatan
Bengkalis berdasarkan pada indikator variasi gerakan badan dan mimik

Berdasarkan hasil observasi terhadap Variasi mengajar bahasa Indonesia
oleh guru SMAN Se-Kecamatan Bengkalias pada_indikator mengadakan kotak
yang dilakukan dengan empat kali pertemuan diperoleh data rata kemampuan guru
melakukan gerakan badan dan mimik dalam menyampaikan materi berada pada
kategori baik dengan nilai rata-rata 83,3 persen.

3.1.6 \Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru kelas SMAN Se-Kecamatan
Bengkalis berdasarkan pada indikator variasi mengubah posisi

Berdasarkan hasil observasi terhadap Variasi mengajar bahasa Indonesia
oleh guru SMAN Se-Kecamatan Bengkalias. pada indikator mengubah posisi
dengan bergerak yang dilakukan dengan empat kali pertemuan diperoleh data rata
kemampuan guru melakukan gerakan badan dan mimik dalam menyampaikan

materi berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 86,1 persen.
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3.1.7 Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru SMAN Se-Kecamatan
Bengkalis berdasarkan pada indikator variasi pola interaksi

Berdasarkan hasil observasi terhadap Variasi mengajar bahasa Indonesia oleh guru

SMAN Se-Kecamatan_ Bengkalias pada indikator_variasi pola interaksi yang

dilakukan dengan i

ata kemampuan guru

!Q‘ E.n E‘é‘@m‘“ h s . ada kategori baik

dengan

\\\\\\\\\\‘\“9“_

’
%
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

g-diberikan dengan
informan tidak

0 maupun audio visual maka
mengajar dan secara langsung
menghilangkan kebosananan bagi siswa sehingga mendorong semangat

mereka untuk mengikuti proses pembelajaran.
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